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This thesis is entitled "Analysis of the Use of Teaching Variations in Integrated Social 
Sciences Subjects in MTS Al-Hikmah, Tayan Hilirk District, Sanggau Regency." A common 
problem in this thesis is "How to Use Teaching Variations in Integrated Social Sciences 
Subjects in MTS Al-Hikmah, Tayan Hilir District, Sanggau District". From the results of the 
study, it was planned that the learning of Integrated Social Sciences subject teachers in the 
Planning stage was quite good. 2. The activities of Integrated Social Sciences subject teachers 
in the teaching process stage are quite good. The activities of Integrated Social Sciences 
subject teachers in the teaching process stage are quite good, this can be seen from the 
teacher giving questions to students about the material that has been delivered. Then 
conclude the results of the discussion of the subject matter discussed. In terms of assignments 
and assessment of Integrated Social Sciences subject teachers see the available time, if time is 
not possible again the assignments given to students are done at home and their assessment is 
carried out at the next meeting, as well as informing the subject matter to be discussed. which 
are available. 
 
Keyword : Use of Teaching Variations. 
PENDAHULUAN
      Keberhasilan tujuan pendidikan 
(output), sangat ditentukan oleh 
implementasinya (proses), dan 
implementasinya sangat dipengaruhi oleh 
tingkat kesiapan segala hal (input) yang 
diperlukan untuk berlangsungnya 
implementasi. Keyakinan ini berangkat 
dari kenyataan bahwa kehidupan 
diciptakan oleh-Nya serba sistem (utuh dan 
benar) dengan catatan utuh dan benar 
menurut hukum-hukum ketetapannya 
(Slamet, 2005:1). Jika demikian halnya, 
tidak boleh berpikir dan bertindak secara 
parsial apalagi parosial dalam 
melaksanakan pendidikan dan 
pembelajaran. Sebaliknya, perlu berpikir 
dan bertindak secara holistik, integratif, 
terpadu dalam rangka untuk mencapai 
tujuan pendidikan dan pengajaran. 
      Sekolah sebagai sistem tersusun dari 
komponen konteks, input, proses, output, 
dan outcome. Konteks berpengaruh pada 
input, input berpengaruh pada proses, 
proses berpengaruh pada output, serta 
output berpengaruh pada outcome. Dalam 
sebuah sistem, terbentuk sub-sub sistem 
yang secara sinergis saling mendukung 
dalam pencapaian tujuan penyelenggaraan 
program dalam hal ini adalah program 
pendidikan IPS. Proses belajar mengajar 
merupakan proses yang terpenting karena 
dari sinilah terjadi interaksi langsung 
antara pendidik dan peserta didik. Di sini 
pula campur tangan langsung antara 
pendidik dan peserta didik berlangsung 
sehingga dapat dipastikan bahwa hasil 
pendidikan sangat tergantung dari perilaku 
pendidik dan perilaku peserta didik. 
Dengan demikian dapat diyakini bahwa 
perubahan hanya akan terjadi jika terjadi 
perubahan perilaku pendidik dan peserta 
didik. Dengan demikian posisi pengajar 
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dan peserta didik memiliki posisi strategis 
dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran(Surakhmad, 2000: 31). 
      Seorang guru harus bisa memahami 
fungsi dan penggunaan variasi mengajar 
dan harus berusaha mewujudkan dalam 
melaksanakan proses pembelajaran, dan 
guru juga dapat menggunakan serta 
menyesuaikan variasi mengajar dengan 
materi yang diajarakan, menyesuaikan 
dengan waktu yang tersedia dan sikap 
siswa di kelas, sehingga hal ini akan 
membuat siswa untuk mengikuti 
pelajaran.Menurut Syambasril dan Umar 
(2013:10), “Guru memegang peran sentral 
dalam proses belajar-mengajar, setidak-
tidaknya menjalankan tiga macam tugas 
utama yaitu: merencanakan, 
melaksanakan, dan evaluasi/penilaian.” 
Untuk itu sebagai seorang guru harus 
mampu menciptakan kondisi belajar yang 
dapat membangun kreativitas peserta didik 
untuk menguasai ilmu pengetahuan. 
Belajar adalah suatu proses perubahan 
perilaku akibat interaksi individu dengan 
lingkungan. Perilaku disini mencakup 
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, 
sikap dan sebagainya. Menurut Dimyati 
dan Mudjiono (2010:7) bahwa: Pendidikan 
adalah proses interaksi yang bertujuan. 
Interaksi yang terjadi antara guru dengan 
siswa, yang bertujuan meningkatkan 
perkembangan mental sehingga menjadi 
mandiri dan utuh. Secara umum dapat 
dikatakan bahwa pendidikan merupakan 
suatu tindakan yang memungkinkan 
terjadinya belajar dan perkembangan. 
Pendidikan merupakan proses interaksi 
yang mendorong terjadinya belajar. 
Dengan adanya belajar terjadilah 
perkembangan jasmani dan mental siswa. 
     Kegiatan pembelajaran di dalam proses 
belajar mengajar merupakan kegiatan yang 
sangat penting. Berhasil atau tidaknya 
tujuan kegiatan proses belajar mengajar di 
sekolah banyak tergantung pada situasi 
belajar mengajar di dalam kelas.  MTS Al- 
Hikmah Kecamatan Tayan Hilir adalah 
salah satu sekolah yang berada di tengah-
tengah masyarakat. Dipilihnya MTS Al- 
Hikmah Kecamatan Tayan Hilir dalam 
penelitian ini karena sekolah ini sangat 
strategis untuk penelitian, dimana penulis 
mendapatkan kemudahan dalam 
berinteraksi dengan guru maupun staf 
administrasi sekolah sehingga penulis 
dengan mudah mendapatkan informasi 
yang berkaitan dengan penelitian ini. 
Permasalahan yang ada adalah tidak 
adanya keaktifan siswa di dalam mengikuti 
proses kegiatan belajar mengajar 
khususnya pada pembelajaran IPS 
Terapdu. Siswa hanya sekedar mengikuti 
pelajaran IPS Terapdu yang diajarkan guru 
di dalam kelas tanpa berperan aktif dalam 
proses kegiatan belajar mengajar. 
     Pada guru IPS Terpadu MTS Al- 
Hikmah Kecamatan Tayan Hilir di dalam 
proses kegiatan belajar mengajar guru 
yang lebih aktif dalam proses kegiatan 
belajar mengajar artinya guru sebagai 
sumber utama dalam proses pembelajaran 
dengan metode ceramah sebagai metode 
utama. Dengan metode seperti ini kondisi 
pembelajaran yang demikian akan 
berdampak pada hasil belajar IPS Terpadu. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin 
mengetahui “Bagaimana Penggunaan 
Variasi Mengajar Mata Pelajaran IPS 
Terpadu Di MTS Al- Hikmah Kecamatan 
Tayan Hilir Kabupaten Sanggau”. 
     Secara umum, masalah dalam penelitian 
ini adalah “Bagaimana Penggunaan Variasi 
Mengajar Mata Pelajaran IPS Terpadu Di 
MTS Al- Hikmah Kecamatan Tayan Hilir 
Kabupaten Sanggau”. Agar peneliti lebih 
fokus dan terarah dengan jelas, maka 
penulis merumuskan beberapa sub masalah 
dalam penelitian ini yaitu :1) Bagaimana 
Perencanaan pembelajaran IPS Terpadu 
pada siswa di MTS Al- Hikmah 
Kecamatan Tayan Hilir saat ini?, 2) 
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Bagaimana Pelaksanaan penggunaan 
variasi mengajar pada mata pelajaran IPS 
Terpadu di MTS Al- Hikmah Kecamatan 
Tayan Hilir saat ini ?, 3) Bagaimana hasil 
Penggunaan Variasi Mengajar Mata 
Pelajaran IPS Terpadu Di MTS Al- 
Hikmah Kecamatan Tayan Hilir 
Kabupaten Sanggau?. Tujuan 
dilakukannya penelitian ini untuk 
mengetahui tentang :1) Perencanaan 
pembelajaran IPS Terpadu pada siswa di 
MTS Al- Hikmah Kecamatan Tayan Hilir 
saat ini.2) Pelaksanaan penggunaan variasi 
mengajar pada mata pelajaran IPS Terpadu 
di MTS Al- Hikmah Kecamatan Tayan 
Hilir saat ini ?, 3) Hasil Penggunaan 
Variasi Mengajar Mata Pelajaran IPS 
Terpadu Di MTS Al- Hikmah Kecamatan 
Tayan Hilir Kabupaten Sanggau. Adapun 
manfaat yang diharapkan dalam penelitian 
ini adalah :1) Manfaat teoritis: Sebagai 
sarana untuk pengembangan ilmu dan 
memberikan tambahan wawasan dan 
pengetahuan terutama untuk menganalisis 
penggunaan variasi metode mengajar oleh 
guru IPS Terpadu pada siswa di MTS Al- 
Hikmah Kecamatan Tayan Hilir. 2) 
Manfaat praktis Bagi peneliti: Penulis 
menerapkan ilmu yang diperoleh 
diperkuliahan dan menambah pengetahuan 
yang berkaitan dengan kegiatan belajar 
mengajar. Bagi guru: Memberikan salah 
satu alternatif variasi mengajar  yang dapat 
digunakan dalam proses kegiatan belajar 
mengajar pada mata pelajaran IPS 
Terpadu.Bagi siswa: Sebagai motivasi 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam memahami materi pada mata 
pelajaran IPS Terpadu. Bagi lembaga 
sekolah: Meningkatkan mutu dan kualitas 
pembelajaran pada mata pelajaran IPS 
Terpadu. 
    Ruang lingkup penelitian ini tujuannya 
adalah untuk memperjelas batasan-batasan 
penelitian, dibawah ini akan dijelaskan 
mengenai fokus penelitian dan operasional 
konsep: Fokus dalam penelitian ini 
mencakup tentang analisis Penggunaan 
Variasi Mengajar Mata Pelajaran IPS 
Terpadu Di MTS Al- Hikmah Kecamatan 
Tayan Hilir Kabupaten Sanggau.        
Untuk memperjelas ruang lingkup 
penelitian ini, peneliti merasa perlu 
menjelaskan dan membatasi maksud istilah 
yang digunakan, agar tidak terjadi 
kekeliruan dalam penafsirannya. Adapun 
operasional konsep dalam penelitian ini 
adalah Penggunaan Variasi Metode 
Mengajar. Menurut KBBI “penggunaan 
dapat diartikan sesuatu proses, cara, 
perbuatan menggunakan sesuatu; 
pemakaian”. Jadi dapat diartikan 
penggunaan dalam penelitian ini yaitu 
suatu proses menggunakan atau memakai 
metode mengajar yang dilakukan oleh guru 
IPS Terpadu didalam kegiatan belajar 
mengajar di di MTS Al- Hikmah 
Kecamatan Tayan Hilir. Menurut EM dan 
Ratu “variasi yaitu selingan atau tindakan 
perubahan dari keadaan semula atau 
bentuk yang lain atau yang berbeda atau 
berbeda rupa atau hiasan tambahan agar 
ada perbedaan”. 
(http;//lead.sabdaorg/pemikiran sekitar 
metode mengajar, diakses 26 Januari 
2016). Berdasarkan beberapa pendapat di 
atas, Variasi  Mengajar adalah  kegiatan 
yang terarah, disiplin yang dilakukan oleh 
guru IPS Terpadu untuk cara penyampaian 
pelajaran yang diajarkan berbeda-beda 
dalam rangka pencapaian tujuan. Adapun 
variasi mengajar yang digunakan oleh guru 
IPS Terpadu di MTS Al- Hikmah 
Kecamatan Tayan Hilir Kabupaten 
Sanggau adalah(1) Metode ceramah adalah 
sebuah metode mengajar dengan 
menyampaikan informasi dan pengetahuan 
saecara lisan kepada sejumlah siswa di 
kelas., (2) Metode diskusi adalah sebuah 
metode mengajar dimana guru 
memberikan kesempatan kepada siswa 
atau setiap kelompok siswa untuk 
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mengumpulkan pendapat, menyusun 
alternatif pemecahan masalah dan 
membuat kesimpulan. Metode tanya jawab 
adalah penyampaian pelajaran dengan cara 
guru mengajukan perrtanyaan dan murid 
menjawab;cara penyajian pelajaran dalam 
bentuk pertanyaan yang memerlukan 
jawaban,terutama dari guru kepada murid 
atau sebaliknya.       Pengertian 
penggunaan variasi mengajar merupakan 
keterampilan guru di dalam menggunakan 
bermacam kemampuan untuk mewujudkan 
tujuan belajar peserta didik sekaligus 
mengatasi kebosanan dan menimbulkan 
minat, gairah, dan aktifitas belajar yang 
efektif.Tujuan dari penggunaan variasi 
mengajar dalam proses belajar mengajar 
adalah untuk:1) Mempertahankan kondisi 
optimal belajar. 2) Menghilangkan 
kejemuan dalam mengikuti proses 
belajar.3) Meningkatkan perhatian dan 
motivasi peserta didik. 4) Memudahkan 
pencapaian tujuan pengajaran. Menurut 
EM dan Ratu  “variasi yaitu selingan atau 
tindakan perubahan dari keadaan semula 
atau bentuk yang lain atau yang berbeda 
atau berbeda rupa atau hiasan tambahan 
agar ada perbedaan. 
(http;//lead.sabdaorg/pemikiran sekitar 
metode mengajar, diakses 26 Januari 
2016). Sedangkan menurut Alipandie 
(2008:50) mengajar adalah “menanamkan 
pengetahuan pada anak, agar anak 
menguasai pengetahuan sebanyak-
banyaknya yang diajarkan oleh guru”. Dari 
beberapa pendapat diatas maka dapat 
disimpulkan penggunaan variasi mengajar 
adalah proses pengajaran efektif oleh guru 
untuk menanamkan ilmu pengetahuan pada 
anak dengan penyampainnya yang 
berbeda-beda. 
     Menurut Djamarah, (2002:181-186) 
“Penggunaan variasi mengajar dalam 
proses belajar mengajar ditujukan terhadap 
perhatian siswa, motivasi dan belajar 
siswa”. Sedangkan tujuan di adakannya 
variasi mengajar adalah: 1) Meningkatkan 
dan memelihara perhatian siswa terhadap 
relevansi proses belajar mengajar. Fokus 
permasalahan pentingnya perhatian ini 
dalam proses belajar mengajar, karena 
dengan perhatian yang diberikan siswa 
terhadap materi pelajaran yang guru 
jelaskan, akan mendukung tercapainya 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
Tercapainya tujuan pembelajaran tersebut 
bila setiap siswa mencapai penguasaan 
terhadap materi yang diberikan dalam 
suatu pertemuan kelas.2) Memberikan 
kesempatan kemungkinan berfungsinya 
motivasi.3) Motivasi memegang peranan 
penting dalam belajar. Seorang siswa 
tidak  akan dapat belajar dengan baik dan 
tekun jika tidak ada motivasi di dalam 
dirinya. Bahkan tanpa motivasi, seorang 
siswa tidak akan melakukan kegiatan 
belajar. Maka dari itu, guru selalu harus 
memperhatikan dan memotivasi siswa 
selama pelajaran berlangsung. 4) 
Membentuk sikap positif terhadap Guru 
dan sekolah. Adalah suatu kenyataan yang 
tidak bisa dipungkiri bahwa di kelas ada 
siswa tertentu yang kurang senang 
terhadap seorang guru. Konsekwensinya 
bidang studi yang dipegang atau diajarkan 
oleh guru tersebut juga menjadi tidak 
disenangi. Acuh tak acuh selalu 
ditunjukkan lewat sikap dan perbuatan 
ketika guru tersebut sedang memberikan 
materi pelajaran di kelas. 
    Kurang senangnya siswa-siswi terhadap 
guru bisa jadi disebabkan gaya mengajar 
guru yang kurang bervariasi. Misalnya 
hanya menggunakan metode ceramah 
untuk setiap kali melaksanakan tugas 
mengajar di kelas. Guru gagal menciptakan 
suasana belajar yang membangkitkan 
kreativitas dan kegairahan belajar siswa. 
Guru yang bijaksana adalah guru yang 
pandai menempatkan diri dan pandai 
mengambil hati siswa. Dengan sikap sepeti 
ini siswa merasa diperhatikan oleh guru 
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dan siswa selalu rindu untuk selalu dekat 
di sisi guru. Guru seperti ini biasanya 
karena gaya mengajarnya dan 
pendekatannya yang sesuai dengan 
psikologis siswa.4)  Memberi 
kemungkinan pilihan dan fasilitas belajar 
individual. Seorang guru dituntut untuk 
mempunyai berbagai ketrampilan yang 
mendukung tugasnya dalam mengajar. 
Penguasaan metode mengajar yang 
dituntut kepada guru tidak hanya satu atau 
dua metode, tetapi lebih banyak dari itu. 
Karena diakui, penguasaan metode 
mengajar dalam jumlah yang banyak lebih 
memungkinkan guru untuk melakukan 
pemilihan metode,  mana yang akan 
dipakai dalam rangka menunjang tugasnya 
mengajar di kelas.  
       Lingkungan pengajaran yang kondusif 
adalah lingkungan yang mampu 
mendorong anak didik untuk selalu belajar 
sehingga berakhirnya  kegiatan   belajar 
mengajar. Belajar memerlukan motivasi 
sebagai pendorong bagi anak didik adalah 
motivasi intrinsik yang lahir dari kesadaran 
akan pentingnya ilmu pengetahuan. 
Namun sayangnya jarang ditemukan anak 
didik mempunyai motivasi intrinsik yang 
sama. Di sinilah diperlukan peranan guru, 
bagaimana upaya menciptakan lingkungan 
belajar yang mampu mendorong anak 
didik untuk senang dan bergairah 
belajar. Variasi mengajar yang 
dilaksanakan di sekolah perlu diberikan 
oleh guru pendidikan IPS Terpadu pada 
siswanya dalam proses belajar mengajar. 
Agar anak didik tersebut setiap mengikuti 
pelaksanaan pembelajaran tidak merasa 
bosan dikarenakan metode yang tidak 
bevariasi. Selain itu dapat meningkatkan 
minat belajar peserta didik sehingga proses 
pembelajaran di kelas dapat berjalan 
dengan efektif dan dapat 
menggembangkan potensi belajar peserta 
didik. Selain itu tujuan variasi metode 
mengajar juga harus dapat meningkatkan 
dan memelihara perhatian siswa terhadap 
relevansi proses belajar mengajar, dalam 
proses belajar mengajar perhatian dari 
siswa terhadap materi pelajaran sangat 
dituntut sehingga tercapainya tujuan 
pembelajaran. Indikator penguasaan siswa 
terhadap materi pelajaran adalah tejadinya 
perubahan dalam diri siswa, jadi perhatian 
adalah masalah yang tidak biasa 
dikesampingkan dalam konteks pencapaian 
tujuan pembelajaran. Variasi mengajar 
yang diberikan kepada siswa mempunyai 
bentuk yang berbeda, dan sesuai dengan 
pelajaran yang diberikan oleh guru yaitu 
pelajaran IPS Terpadu. Metode mengajar 
sangat banyak ragamnya, tergantung guru 
menggunakan yang mana, dan sesuai. 
Semuanya diberikan kepada siswa untuk 
meningkatkan minat belajar siswa dalam 
proses belajar mengajar.  
 
METODE 
     Dari permasalahan yang telah 
dijelaskan sebelumnya, pendekatan dalam 
penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Menurut Sugiyono (2013:15), 
metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 
lawannya adalah eksperimen) dimana 
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 
pengambilan sampel sumber data 
dilakukan secara purposive dan snowball, 
teknik pengumpulan dengan trianggulasi 
(gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna 
daripada generalisasi. Berdasarkan 
penjelasan diatas, peneliti akan lebih 
mudah mendapatkan informasi yang 
mendalam dimana peneliti ikut serta 
langsung dalam meneliti penggunaan 
variasi metode mengajar oleh guru IPS 
Terpadu  MTS Al- Hikmah Kecamatan 
Tayan Hilir. Metode penelitian merupakan 
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cara alamiah untuk memperoleh data 
dengan kegunaan dan tujuan tertentu.  
Melalui penelitian manusia dapat 
menggunakan hasilnya. Secara umum data 
yang telah diperoleh dari penelitian dapat 
digunakan untuk memahami, memecahkan 
dan mengantisipasi masalah, terutama 
dalam penelitian ini adalah dalam bidang 
pendidikan. Menurut Sugiyono (2013:6) : 
Metode penelitian dapat diartikan sebagai 
cara ilmiah untuk mendapatkan data yang 
valid dengan tujuan dapat ditemukan, 
dikembangkan, dan dibuktikan , suatu 
pengetahuan tertentu sehingga pada 
giliranya dapat digunakan untuk 
memahami, memecahkan, dan 
mengantisipasi masalah dalam bidang 
pendidikan. Metode penelitian yang 
digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah metode penelitian deskriptif. 
Menurut Nawawi (2012:67), metode 
deskriptif adalah “prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subyek atau obyek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain), pada 
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana adanya. Jadi 
metode penelitian deskriptif dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana penggunaan variasi metode 
mengajar oleh guru IPS Terpadu MTS Al- 
Hikmah Kecamatan Tayan Hilir.Yang 
menjadi objek dalam penelitian ini adalah 
guru mata pelajaran IPS Terpadu MTS Al- 
Hikmah Kecamatan Tayan Hilir dan siswa 
MTS Al- Hikmah Kecamatan Tayan Hilir. 
Adapun lokasi dalam penelitian dilakukan 
MTS Al- Hikmah Kecamatan Tayan Hilir.  
Menurut Sugiyono (2013:400) "dalam 
penelitian kualitatif, yang menjadi 
instrumen utama adalah peneliti". Dengan 
demikian, mengingat peneliti secara 
langsung sebagai instrumen maka peneliti 
harus memiliki kesiapan ketika melakukan 
penelitian, mulai dari awal proses 
penelitian hingga akhir proses penelitian. 
Adapun yang menjadi informan dalam 
penelitian ini adalah Guru, dan siswa MTS 
Al- Hikmah Kecamatan Tayan Hilir. 
Sumber data sekunder adalah sumber data 
yang diperoleh secara tidak langsung dari 
sumbernya, seperti absensi siswa, 
kesesuaian Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dengan pelaksanaan 
pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu 
MTS Al- Hikmah Kecamatan Tayan Hilir. 
       Berdasarkan teknik pengumpulan data 
di atas, dalam penelitian ini yang dianggap 
relevan adalah teknik observasi langsung, 
teknik komunikasi langsung dan studi 
dokumenter. Menurut Nawawi, (2012-
100), Observasi langsung adalah “cara 
mengumpulkan data yang dilakukan 
melalui pengamatan dan pencatatan gejala-
gejala yang tampak pada obyek penelitian 
yang pelaksanaannya langsung pada 
tempat dimana suatu peristiwa, keadaan 
atau situasi yang terjadi.” Dalam observasi 
ini yang diamati adalah pelaksanaan 
pembelajaran IPS Terpadu  yang dilakukan 
guru  mata pelajaran IPS Terpadu MTS Al- 
Hikmah Kecamatan Tayan Hilir.Menurut 
Miles dan Huberman (dalam Sugiyono 
2012:27) mengemukakan bahwa “aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara 
terus menerus pada setiap tahapan 
penelitian sehingga sampai tuntas, dan 
datanya sampai jenuh. Aktivitas data, yaitu 
data reduction, data display, dan 
conclusion drawing/verification”. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Dari hasil penelitian diperoleh 
Perencanaan pembelajaran guru mata 
pelajaran IPS Terpadu dalam tahapan 
Perencanaan sudah cukup baik hal ini 
dapat dilihat dari hasil wawancara dengan 
guru mata pelajaran IPS Terpadu serta 
hasil observasi yaitu guru melaksanakan 
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absensi siswa disetiap kali pertemuan. 
Dalam hal mengajukan pertanyaan untuk 
memancing keaktifan siswa, guru tidak 
selalu memgajukan pertanyaan kepada 
siswa hal ini mengingat waktu yang 
tersedia terbatas dan dikhawatirkan materi 
yang akan disampaikan tidak tercapai. 
Guru mengadakan pre-test dengan tujuan 
untuk mengingat materi yang telah 
disampaikan. 2. Aktivitas guru mata 
pelajaran IPS Terpadu dalam tahap proses 
pengajaran sudah cukup baik hal ini dapat 
dilihat dari guru menyampaikan pokok 
materi yang akan dilihat dari guru 
menyampaikan pokok materi yang akan 
dibahas dengan jalan menuliskannya di 
papan tulis dengan penjelasan yangmudah 
dipahami oleh siswa..3. Aktivitas guru 
mata pelajaran IPS Terpadu dalam tahap 
proses pengajaran sudah cukup baik hal ini 
dapat dilihat dari guru mmeberikan 
pertanyaan kepada siswa mengenai materi 
yang telah disampaikan. Kemudian 
menyimpulkan hasil pembahasan pokok 
materi yang telah dibahas. Dalam hal 
penugasan serta penilaian guru mata 
pelajaran IPS Terpadu melihat waktu yang 
tesedia, apabila waktu tidak 
memungkinkan lagi maka tugas-tugas yang 
diberikan kepada siswa dikerjakan di 
rumah dan penilainnya dilakuakn pada 
pertemuan berikutnya, begitu pula dengan 
menginformasikan pokok materi yang akan 
dibahas guru melihat waktu yang tersedia. 
 
Pembahasan 
        Pada bagian ini akan dibahas hasil 
penelitian di kelas kelas VII MTS Al- 
Hikmah  Kecamatan Tayan Hilir 
Kabupaten Sanggau tentang penggunaan 
variasi mengajar. Penggunaan Variasi 
Mengajar Oleh Guru IPS Terpadu kelas 
VII MTS Al- Hikmah  Kecamatan Tayan 
Hilir Kabupaten Sanggau merupkan 
sesuatu yang cukup penting dimiliki oleh 
seorang guru. Penggunaan variasi metode 
ini memungkinkan seorang guru mengajar 
dan berinteraksi dengan anak secara total. 
Interaksi permulaan antara guru dan siswa 
seperti mengenalkan tentang topik dari 
materi pelajaran akan dibahas pada saat itu 
sehingga guru harus menjelaskan secara 
lancar dan jelas untuk mempermudah 
maksud tujuan dari pembelajaran maka 
diharapkan guru haruslah menggunakan 
variasi metode mengajar.  
        Menurut guru mata pelajaran IPS 
Terpadu kelas VII MTS Al- Hikmah  
Kecamatan Tayan Hilir Kabupaten 
Sanggau, bahwa kegiatan belajar mengajar 
yang dilakukan terlebih dahulu diawali 
persiapan seperti halnya dengan 
menyiapkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), namun RPP tersebut 
tidak selalu dibawa ke ruang kelas sewaktu 
proses belajar mengajar berlangsung. 
Sebelum memulai proses belajar mengajar 
guru mata pelajaran IPS Terpadu 
mengawali dengan mengabsen kehadiran 
siswa dengan jalan menanyakan atau 
melihat jurnal yang tersedia di kelas. 
Untuk memancing keaktifan siswa guru 
tidak selalu megajukan pertanyaan-
pertanyaan yang ada kaitanya dengan 
materi yang disampaikan, namun guru 
biasanya memberikan sinyal-sinyal 
mengenai materi yang akaan dibahas, 
kemudian dilanjutkan dengan 
melaksanakan apersepsi atau pun pre-test. 
       Menurut guru mata pelajararan IPS 
Terpadu kelas VII MTS Al- Hikmah  
Kecamatan Tayan Hilir Kabupaten 
Sanggau dalam tahapan pengajaran guru 
selalu menyampaikan pokok materi yang 
akan dibahas dengan jalan menuliskan di 
papan tulis. Sedangkan tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai guru 
mata pelajaran IPS Terpadu di kelas VII 
MTS Al- Hikmah  Kecamatan Tayan Hilir 
Kabupaten Sanggau tidak selalu 
disampaikan kepada siswa, hal ini 
mengingat waktu yang tesedia tebatas dan 
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khawatirkan materi yang akan disampaikan 
tidak tercapai. Padahal tujuan 
pembelajaran ini seharusnya perlu 
disampaikan kepada siswa untuk 
mengetahui batas dan tugasnya yang harus 
diselesaikan atau dikuasai siswa serta 
merupakan balikan bagi guru tentang 
berhasil tidaknya guru tersebut mnegajar. 
Kemudian guru membahas satu persatu 
dari pokok materi yang telah ditulis di 
papan disertai dengan memberikan contoh-
contoh pokok materi tertentu supaya siswa 
lebih mudah memahami materi yang telah 
disampaikan. Mengenai media 
pembelajaran yang dipakai guru pelajaran 
IPS Terpadu membuatnya sendiri. Menurut 
guru mata pelajaran IPS Terpadu siswa-
siswi kelas VII MTS Al- Hikmah  
Kecamatan Tayan Hilir Kabupaten 
Sanggau tidak memiliki buku paket IPS, 
serta tidak semua berperan aktif dalam 
proses belajar mengajar. 
       Menurut guru mata pelajaran IPS 
Terpadu kelas VII MTS Al- Hikmah  
Kecamatan Tayan Hilir Kabupaten 
Sanggau dalam tahapan penilaian ini guru 
memberikan beberapa pertanyaan kepada 
siswa mengenai materi yang telah dibahas 
atau materi yang telah disampaikan. 
Setelah proses belajar berlangsung guru 
bersama-sama dengan siswa tentang materi 
yang telah disampaikan. Kemudian guru 
memberikan tugas-tugas kepada siswa 
tentang materi yang telah disampaikan 
apabila waktu yang tersedia tidak cukup, 
maka tugas-tugas kepada siswa dikerjakan 
dirumah. Sebelum menutup pertemuan 
biasanya guru mata pelajaran IPS Terpadu 
kelas VII MTS Al- Hikmah  Kecamatan 
Tayan Hilir Kabupaten Sanggau 
menginformasikan pokok materi yang akan 
dibahas pada pertemuan berikutnya kepada 
para siswa. 
       Menurut guru mata pelajaran IPS 
Terpadu kelas VII MTS Al- Hikmah  
Kecamatan Tayan Hilir Kabupaten 
Sanggau adapun kendala-kendala yang 
dihadapi dalam proses belajar mengajar 
adalah buku pengangan guru mata 
pelajaran IPS Terpadu belum benar-benar 
menyajikan mata pelajaran IPS Terpadu 
secara keseluruhan atau pun buku 
pedoman guru tersebut belum menciptakan 
keterpaduan antara materi yang lainnya. 
Selain itu ditambah dengan para siswa 
yang tidak memiliki buku paket sehingga 
siswa harus mencatat materi yang telah 
disampaikan. 
       Adapun upaya-upaya yang dilakukan 
untuk mengatasi kendala-kendala tersebut 
antara lain adalah dengan mengikuti 
seminar-seminar pendidikan yang 
dilakukan di Pontianak, mengadakan 
diskusi atau pertemuan-pertemuan dengan 
guru-guru 1 rayon, serta mengikuti 
Musyawarah Guru Mata pelajaran 
(MGMP). Berdasarkan hasil observasi 
dapat dilihat guru mata pelajaran IPS 
Terpadu di kelas VII MTS Al- Hikmah  
Kecamatan Tayan Hilir Kabupaten 
Sanggau melakasanakan tahap-tahap 
aktivitas mengajar yang diawali dengan 
melihat jurnal yang ada dikelas dengan 
tujuan untuk lebih mengenal siswa. Dalam 
hal mengajukan pertanyaan untuk 
memancing keaktifan siswa guru tidak 
selalu mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
kepada siswa mengingat waktu yang 
tersedia terbatas dan dikhawatirkan materi 
yang akan disampaikan tidak tercapai, 
kemudian guru mengadakan apersepsi 
ataupun pre-test yang bertujuan untuk 
mengingat kembali materi yang 
disampaikan. 
        Didalam tahapan pengajaran, guru 
mata pelajaran IPS Terpadu 
menyampaikan materi pokok yang akan 
dibahas dengan jalan menulisnya dipapan 
tulis hal ini dilakukan supaya siswa dapat 
menyalinnya di buku catatan mereka 
masing-masing. Guru tidak selalu 
menyampaikan tentang tujuan pengajaran 
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yang harus dicapai, hal ini mengingat 
waktu yang tersedia terbatas dan khawatir 
materi yang akan disampaikan tidak 
tercapai. Kemudian guru membahas satu 
persatu dari pokok materi yang telah ditulis 
di papan tulis. Guru memberikan contoh-
contoh pokok materi tertentu supaya lebih 
dipahami oleh siswa. Dalam proses belajar 
mengajar guru menggunakan buku 
pedoman guru serta media pembelajaran 
untuk memperjelas pokok materi yang 
disampaikan, namun siswa-siswi kelas VII 
MTS Al- Hikmah  Kecamatan Tayan Hilir 
Kabupaten Sanggau tidak memiliki buku 
paket sehingga harus mencatatanyadi buku 
tulis. 
       Dalam tahapan penilaian guru 
memberikan pertanyaan-pertanyaan 
kepada siswa mengenai materi yang telah 
disampaikan, hal ini bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan 
siswa-siswi dalam menerima pelajaran 
yang telah disampaikan. Kemudian guru 
menyimpulkan hasil pembahasan pokok 
materi yang telah disampaikan, hal ini 
bertujuan untuk mengambil inti dari materi 
yang telah dibahas. Diakhir proses belajar 
mengajar guru memberikan tugas-tugas 
kepada siswa mengenai materi yang telah 
dibahas tetapi jika waktu yang tersedia 
tidak cukup, maka tugas yang diberikan 
kepada siswa dikerjakan di rumah dan 
penilaiannya dilakukan pada pertemuan 
berikutnya. Begitu pula dengan 
menginformasikan pokok materi yang akan 
dibahas pada pertemuan berikutnya.. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
           Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 
secara umum tentang Analisis Penggunaan 
Variasi Metode Mengajar Oleh Guru IPS 
Terpadu Di MTS Al- Hikmah  Kecamatan 
Tayan Hilir Kabupaten Sanggau dapat 
disimpulkan yaitu: 1) Perencanaan 
pembelajaran guru mata pelajaran IPS 
Terpadu di kelas VII MTS Al- Hikmah  
Kecamatan Tayan Hilir Kabupaten 
Sanggau dalam tahapan Prencanaan sudah 
cukup baik hal ini dapat dilihat dari hasil 
wawancara dengan guru mata pelajaran 
IPS Terpadu serta hasil observasi yaitu 
guru melaksanakan absensi siswa disetiap 
kali pertemuan.  
     Dalam hal mengajukan pertanyaan 
untuk memancing keaktifan siswa, guru 
tidak selalu memgajukan pertanyaan 
kepada siswa hal ini mengingat waktu 
yang tersedia terbatas dan dikhawatirkan 
materi yang akan disampaikan tidak 
tercapai. Guru mengadakan pre-test 
dengan tujuan untuk mengingat materi 
yang telah disampaikan. 2) Aktivitas guru 
mata pelajaran IPS Terpadu di kelas VII 
MTS Al- Hikmah  Kecamatan Tayan Hilir 
Kabupaten Sanggau dalam tahap proses 
pengajaran sudah cukup baik.3) Aktivitas 
guru mata pelajaran IPS Terpadu di kelas 
VII MTS Al- Hikmah  Kecamatan Tayan 
Hilir Kabupaten Sanggau dalam tahap 
proses pengajaran sudah cukup baik hal ini 
dapat dilihat dari guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa mengenai materi 
yang telah disampaikan. 
Saran 
      Untuk melaksanakan pembelajaran 
khususnya dalam Penggunaan Variasi 
Metode Mengajar Oleh Guru IPS Terpadu 
Di MTS Al- Hikmah  Kecamatan Tayan 
Hilir Kabupaten Sanggau, hendaknya:1) 
Bagi guru, diharapkan selalu berusaha 
memvariasikan penggunaan metode 
mengajar dan juga guru dapat 
menggunakan model-model pembelajaran 
yang dapat mengaktifkan siswa agar siswa 
tidak merasa bosan dalam belajar sehingga 
dapat menumbuhkan minat belajar siswa  
terhadap pelajaran IPS Terpadu. 2) Bagi 
siswa, diharapkan menyadari  bahwa 
pelajaran IPS Terpadu sangatlah penting 
untuk dipelajari karena pelajaran IPS 
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Terpadu merupakan ilmu yang 
mempelajari tentang kehidupan, selain itu 
hendaknya siswa harus aktif dalam 
kegiatan dikelas seperti menyampaikan ide 
pada saat diskusi, bertanya kepada guru 
apabila ada kesulitan atau kurang mengerti 
dalam materi yang diajarkan guru dan 
menjawab pertanyaan dari guru maupun 
siswa lainnya.3) Bagi pihak sekolah, 
diharapkan dapat memberikan motivasi 
supaya segala kesulitan atau kekurangan 
yang dialami guru dan siswa dalam 
memperoleh media atau sarana dan 
prasarana yang diperlukan dalam proses 
pembelajaran dapat diatasi demi kemajuan 
siswa dan sekolah. 
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